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ABSTRACT

Diabetes mellitus is an annual disease that becomes an emergency in society, this disease is the highest
attacker in the world and causes many deaths, diabetes mellitus if it is not handled or treated it will cause
complications. Complications that often occur in people with diabetes mellitus are diabetic foot ulcers. To
prevent complications, it is recommended for sufferers to further improve treatment and proper foot care. This
study aims to determine the relationship between treatment-seeking behavior and foot care to the risk of
diabetic foot ulcers at the Tamalanrea Jaya Health Center, Makassar City. Using a cross sectional study
approach, with a population in March 2023 of 54 people, the sampling technique used a total sampling
technique for 50 respondents. Data was collected using a questionnaire and analyzed with the Chi-Square test
(p = 0.05). The results showed that there was a relationship between treatment-seeking behavior and the risk
of diabetic foot ulcers with a value of p = 0.002, on knowledge of foot care and the risk of diabetic foot ulcers
has a significant relationship with p = 0.002, and for foot care behavior the value is p = 0.003. The
conclusion obtained is that there is a relationship between treatment-seeking behavior and foot care to the
risk of diabetic foot ulcers in the working area of the Tamalanrea Jaya Public Health Center, Makassar City.
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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit tahunan yang menjadi keadaan darurat pada masyarakat,penyakit ini
menjadi penyerang tertinggi di global dan menyebabkan banyak kematian, diabetes melitus jika tidak
dilakukan penanganan atau pengobatan maka akan menimbulkan komplikasi. Komplikasi yang sering terjadi
pada penderita diabetes melitus adalah ulkus kaki diabetukum. Untuk mencegah terjadinya komplikasi
disarakan pada penderita untuk lebih meningkatkan pengobatan dan perawatan kaki yang tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku pencarian pengobatan dan perawatan kaki terhadap resiko
ulkus kaki diabetes di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar. Menggunakan pendekatan cross sectional
study, dengan populasi pada maret 2023 sebanyak 54 orang teknik pengambilan sampel menggunakan teknink
total sampling pada 50 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan uji Chi-Square (p=0,05). Hasil Penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara perilaku pencarian
pengobatan dengan resiko ulkus kaki diabetes dengan nilai p=0,002, pada pengetahuan perawatan kaki dengan
resiko ulkus kaki diabetes memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai p=0,002, dan pada perilaku
perawatan kaki didapatkan nilai p=0,003. Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat hubungan antara
perilaku pencarian pengobatan dan perawatan kaki terhadap resiko ulkus kaki diabetes diwilayah kerja
puskesmas Tamalanrea jaya kota Makassar.

Kata Kunci: Diabetes; Pencarian Pengobatan; Perawatan kaki; Resiko ulkus
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Pendahuluan

Diabetes melitus atau penyakit kencing manis adalah gejala-gejala yang timbul pada seseorang yang
disebabkan oleh peningkatan kadar gula darah akibat kekurangan insulin secara absoult maupun relative
(Haskas, Kahdjirah, and Restika 2022). World Health Organization (WHO),melaporkan 71% angka kematian
global disebabkan oleh penyakit kronis, dengan 422 juta orang menderita diabetes melitus, terutama di negara-
negara berkembang dengan status ekonomi rendah, dan diperkirakan 2,2 juta kematian. (Safitri, Purwanti, and
Andayani 2022).

Menurut American Diabetes Association (ADA), penderita diabetes di Amerika sebanyak 34,2 juta
orang Amerika di diagnosis menderita diabetes setiap tahunnya. Presentase orang Amerika berusia 65 tahun dan
lebih tua sebanyak 26,8% atau 14,3 juta. Kejadian ini meningkat karena adanya 88 juta orang Amerika berusia
18 tahun ke atas sudah mengalami prediabetes (ADA 2020).Prevalensi diabetes melitus di Indonesia menurut
hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini
menunjukan bahwa baru sekitar 25% penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita diabetes
(Kemenkes RI 2021).

Prevalensi diabetes di Sulawesi Selatan tahun 2020 tercatat penderita Diabetes Melitus yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 80.788 penderita, dengan kasus terbanyak di Kota
Makassar 18.305 orang (Dinkes Prov. Sulawesi Selatan 2021). Sedangkan dari data yang diperoleh dari
puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar jumlah penyandang diabetes mellitus pada bulan bulan Maret 2023
sebanyak 50 orang.

Diabetes melitus dapat menimbulkan efek samping jika tidak dikelola secara efektif. Salah satu efek
jangka panjang dari diabetes adalah ulkus kaki diabetik (DFU) yang dapat menyebabkan seseorang di amputasi
jika ulkus tidak di tangani dengan tepat (Abrar et al. 2020). Menurut penelitian di Indonesia, angka penderita
UKD sekitar 15%, sedangkan angka amputasi bervariasi antara 15-30%, dengan angka kematian 32%, namun
ahli diabetes memperkirakan bahwa perawatan kaki yang baik dapat mencegah 50-75% amputasi dan di
Indonesia sebanyak 80% penderita ulkus kaki diabetik dirawat dirumah (Monika et al. 2021). Perawatan kaki
merupakan tindakan yang dilakukan individu baik dalam kedaan kadar gula normal atau naik yang dilakukan
secara teratur untuk menjaga kebersihan diri terutama pada bagian kaki. Kaki adalah bagian sensitif pada
penderita diabetes melitus. Perawatan kaki merupakan upayah pencegahan primer terjadinya luka pada kaki
diabetes (E. Putri 2023).

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan menggunakan pendekatan cross sectional
study. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan perilaku pencarian pengobatan dan perawatan kaki terhadap resiko ulkus kaki diabetes.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli-24 Agustus 2023. Variabel independent adalah perilaku
pencarian pengobatan dan perawatan kaki, variabel dependent adalah resiko ulkus kaki diabetes. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh penyandang diabetes mellitus yang berada di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota

Makassar sebanyak 50 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling dengan pertimbangan sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran
variabel menggunakan instrumen berupa kuesioner Treatment Seeking Behavior 42 pertanyaan, The Modified
Diabetic Foot Care Knowledge Questionnaire 15 pertanyaan, Appendix H The Modified Diabetic Foot Care
Behavior Questionnaire 34 pertanyaan, lembar observasi screening risiko ulkus diabetes Ipswich Touch Test
(IpTT) Terhadap Pemeriksaan Neuropati Sensori Pada Penyandang Diabetes Melitus, Scereening Risiko Ulkus
10 pertanyaan. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat untuk melihat frekuensi distribusi dari masing-masing
variabel dan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independent dan variabel dependent
dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikan <0,05 yang artinya Ha diterima. Penelitian ini
telah lulus mutu etik dengan nomor 184/STIKES-NH/KEPK/V11/2023 yang dikeluarkan pada tanggal 15 Juli
2023 Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Nani Hasanuddin Makassar.

Hasil

1. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Krakteristik Responden di Puskesmas Tamalanrea Jaya
Kota Makassar.

Karakteristik Responden (n) (%)
Usia

30-39 Tahun 2 4.0

40-49 Tahun 8 16.0

50-59 Tahun 15 30.0
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60-65 Tahun 16 32,0
> 65 Tahun 9 18,0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 12 24.0
Perempuan 38 76.0
Pendidikan
Tidak Sekolah 2 4.0
SD 27 54.0
SMP 3 6.0
SMA 17 34,0
Pendidikan Tinggi 1 2,0
Pekerjaan
IRT 33 66.0
PNS 1 2.0
Lainnya 16 32.0
Status Perkawinan
Kawin 50 100.0
Tempat Tinggal
Kota 50 100.0
Pendapatan
<UMR 2 4.0
>UMR 48 96.0
Asuransi Kesehatan
Ya 50 100.0
Riwayat Keluarga Dengan DM
Ya 7 14.0
Tidak 43 86.0
Merokok/Tidak merokok
Tidak Merokok 50.0 100.0
Alcohol
Tidak 50 100.0
Lama Menderita DM
<5 Tahun 11 22.0
>5 Tahun 39 78.0
Obat Diabetes Oral
Ya 50 100.0
Pengguna Insulin
Tidak 50 100.0
BMI
< 18,5 (Underweight) 1 2.0
18,5-22,9 (Normal) 17 34.0
23-24,9 (Overweight) 19 38.0
25-29,9 (Obesitas 1) 13 26.0
Kadar GDS
Terkontrol 37 74.0
Tidak Terkontrol 13 26.0
Kadar Kolestrol
Normal 45 90.0
> Normal 5 10.0
Komplikasi DM
Tidak Ada Komplikasi 44 88.0
Gangguan Penglihatan 6 36.0
Sistol (Tekanan Darah)
Normal 25 50.0
>Normal 25 50.0
Diastol (Tekanan Darah)
Normal 49 98.0
>Normal 1 2.0
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Berdasarkan tabel 1 di atas tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di Puskesmas
Tamalanrea Jaya Kota Makassar menunjukkan bahwa dari 50 responden di dominasi usia lansia diantara 50-
65 tahun yaitu sebanyak 31 responden (62.0%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di
dominasi oleh perempuan sebanyak 38 responden (76,0%), Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
didominasi oleh pendidikan SD sebanyak 27 responden (54.0%), riwayat pekerjaan di dominasi oleh
responden yang bekerja sebagai IRT sebanyak 33 responden (33.0%). Berdasarkan karakteristik responden
riwayat pendidikan di dominasi oleh lansia yang tidak sekolah sebanyak 38 (40.9). karakteristik responden
berdasarkan responden rata-rata berstatu menikah, tinggal dikota, ekonomi >UMR, dan memiliki asuransi
kesehatan sebanyak 50 responden (100,0%). Sedangkan pada karakteristik responden berdasarkan riwayat
keluarga DM mayoritas responden tidak memiliki genetic dengan DM, 50 responden (100,0%) tidak
merokok dan alcohol, karakteristik berdasarkan lama menderita DM didominasi oleh responden >5 tahun
sebanyak (39,0%), 50 responden (100,0%) menggunakan obat oral dan tidak terapi insulin, mayoritas
responden BMI overweigth (38,0%), dengan kadar GDS terkontrol sebanyak (74,0%),kadar kolestrol normal
(90,0%),mengalami komplikasi sebanyak 6 responden, dengan rata-rata tekanan darah responden mayoritas
normal.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Skrining Ipswich Touch Test (IpTT) di Puskesmas Tamalanrea Jaya
Kota Makassar.

Skrining Ipswich Touch Test (n) (%)
(IpTT)

Tidak Neuropati 44 88.0

Neuropati 6 12.0

Berdasarkan table 2 di atas tentang distribusi frekuensi skrining Ipswich Touch Test (IpTT) pada 50
responden, mayoritas responden tidak neuropati yaitu sebanyak 44 (88,0%) dan neuropati sebanyak 6
responden (12,0%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi perilaku pencarian pengobatan di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar.

Perilaku Pencarian Pengobatan (n) (%)
Buruk 6 12.0
Baik 44 88.0

Berdasarkan table 3 menunjukan bahwa dari 50 responden distribusi frekuensi berdasarkan perilaku
pencarian pengobatan diperoleh 6 responden (12,0%) memiliki perilaku pencarian pengobatan buruk dan 44
responden (88,0%) memiliki perilaku pencarian pengobatan baik.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi pengetahuan perawatan kaki di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar.

Pengetahuan Perawatan Kaki (n) (%)
Rendah 6 12.0
Tinggi 44 88.0

Berdasarkan tabel.4 menunjukan bahwa distribusi frekuensi responden terkait pengetahuan perawatan
kaki diperoleh 44 responden (88,0%) pengetahuan perawatan kaki tinggi dan 6 responden (12,0%)
pengetahuan perawatan kaki rendah.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi pengetahuan perawatan kaki di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar.

Pengetahuan Perawatan Kaki (n) (%)
Rendah 6 12.0
Tinggi 44 88.0

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa distribusi frekuensi responden terkait perilaku perawatan
kaki diperoleh 47 responden (94,0%) perilaku perawatan kaki tinggi dan 3 responden (6,0%) perilaku
perawatan kaki rendah.

Analisis Bivariat
Tabel 6 Distribusi Frekuensi pengetahuan perawatan kaki di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar.

Perilaku Resiko Ulkus Kaki Diabetes
Pencarian Tidak Berisiko Berisiko Total P
Pengobatan N % n % n %
Buruk 3 6,0 3 6,0 6 12,0 0,002
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Baik 41 82,0 3 6,0 44 88,0
Total 44 88,0 6 12,0 50 100,0

Berdasarkan analisa data perilaku pencarian pengobatan dari tabel 6, menunjukkan bahwa semakin
baik perilaku pencarian pengobatan maka semakin rendah resiko terjadinya ulkus, begitupun sebaliknya,
semakin rentan berisiko terjadinya ulkus jika perilaku pencarian pengobatannya buruk.

Uji statistik yang digunakan untuk melihat hubungan perilaku pencarian pengobatan dengan resiko
ulkus kaki diabetes adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan (¢ = 0.05). Dari hasil uji tersebut
didapatkan bahwa nilai p = <.002, yang dimana lebih kecil dari 0.05 menunjukkan ada hubungan yang
signifikan.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi pengetahuan perawatan kaki di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar

Resiko Ulkus Kaki Diabetes

Pengetahuan' Tidak Berisiko Berisiko Total
Perawata Kaki N % n % n % p
Rendah 3 6,0 3 6,0 6 12,0
Tinggi 41 82,0 3 6,0 44 88,0 0,002
Total 44 88,0 6 12,0 50 100,0

Berdasarkan analisa data perilaku pencarian pengobatan pada tabel 7, menunjukkan bahwa semakin
tinggi pengetahuan perawatan kaki maka semakin rendah resiko terjadinya ulkus, begitupun sebaliknya. Uji
statistik yang digunakan untuk melihat hubungan pengetahuan perawatan kaki dengan resiko ulkus kaki
diabetes adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan (¢ = 0.05). Dari hasil uji tersebut didapatkan
bahwa nilai p = <.002 (menunjukkan ada hubungan yang signifikan), maka Ha diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan perawatan kaki dengan terhadap resiko ulkus kaki
diabetes.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi perilaku perawatan kaki di Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar

Resiko Ulkus Kaki Diabetes

Perilaku - — —
. Tidak Berisiko Berisiko Total
Perawatan kaki N % m % m % p
Buruk 1 2,0 2 4,0 3 6,0
Bagus 43 86,0 4 8,0 47 94,0 0,003
Total 44 88,0 6 12,0 50 100,0

Berdasarkan analisa data pada tabel 8, menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku perawatan kaki
maka semakin rendah resiko terjadinya ulkus, begitupun sebaliknya, semakin rendah perilaku perawatan
kaki maka akan sangat rentan berisiko. Uji statistik yang digunakan untuk melihat hubungan perilaku
perawatan kaki dengan resiko ulkus kaki diabetes adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan (a =
0.05). Dari hasil uji tersebut didapatkan bahwa nilai p = <.003 (menunjukkan ada hubungan yang
signifikan).

Pembahasan
1. Hubungan Perilaku Pencarian Pengobatan Terhadap Resiko Ulkus Kaki Diabetes

Perilaku pencarian pengobatan merupakan suatu upayah dalam mengendalikan sesuatu yang
mungkin terjadi,tindakan tersebut didapatkan dengan mencari tahu melalui media social, petugas
kesehatan, atau cerita pengalaman teman yang menderita penyakit yang sama (Aini et al. 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan pada 50 responden diketahui bahwa ada hubungan antara
Perilaku pencarian pengobatan dengan Resiko ulkus kaki diabetes di wilayah kerja Puskesmas
Tamalanrea Jaya Kota Makassar dengan hasil uji chi-Square diperoleh nilai p-value (0,002), artinya
dapat diketahui ada hubungan antara Perilaku pencarian pengobatan dengan Resiko ulkus kaki diabetes
di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, menunjukkan bahwa perilaku pencarian pengobatan baik
sebanyak 44 responden (88,0%) dimana yang tidak memiliki resiko ulkus kaki berjumlah 41 responden
(82,0%) dan yang memiliki resiko ulkus kaki sebanyak 3 responden (6,0%). Sedangkan peda perilaku
pencarian pengobatan buruk yaitu 6 responden (12,0%) dimana 3 responden (6,0%) memiliki resiko
ulkus kaki dan 3 responden (6,0%) tidak berisiko ulkus kaki. Hal Ini dapat disimpulkan bahwa
buruknya perilaku pencarian pengobatan maka semakin rentang berisiko terjadinya ulkus kaki
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begitupula sebaliknya responden dengan perilaku pencarian pengobatan baik maka resiko terjadinya
ulkus rendah.

Sejalan dengan penelitian (Inche Zainal,2014) bertempat di Malaysia, pada hasil penelitiannya
didapatkan (85,9%), melakukan pencarian pengobatan yang tepat, didukung oleh (Rahman, A.N.,
Prabamurti, P.N., Riyanti 2016) mengemukakan bahwa apabila seseorang merasa dirinya dalam
keadaan kurang sehat dan merasa membutuhkan pengobatan maka ia akan mencari pelayanan
kesehatan sehinggah perilaku pencarian pengobatannya baik.

Penelitian berpendapat perilaku dari penyedia layanan kesehatan adalah indikator penting untuk
kenyamanan dan kepuasan pasien, dan jika kesehatan memiliki fasilitas dan kebututuhan pasien, itu
membantu pasien akan puas dengan pelayanan diterima.Sejalan dengan konsep utama dari teori health
belief model perilaku sehat ditentukan oleh kepercayaan individu atau presepsi tentang penyakit dan
sarana yang tersedia untuk menghindari terjadinya suatu penyakit (Berhimpong, Rattu 2020).

2. Hubungan Pengetahuan Perawatan kaki Terhadap Resiko Ulkus Kaki

Salah satu cara mencegah perburukan neuropati adalah dengan perawatan kaki. Perawatan kaki
pada penderita DM merupakan salah satu manejemen yang perlu menjadi perhatian khusus, perilaku
perawatan kaki juga merupakan komponen penting dalam pencegahan ulkus kaki diabetic (Prabawati,
Sari 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan pada 50 responden diketahui bahwa ada hubungan antara
Pengetahuan perawatan kaki dengan Resiko Ulkus kaki diabetes di wilayah kerja Puskesmas
Tamalanrea Jaya Kota Makassar dengan hasil uji chi-Square diperoleh nilai p (0,002).

Pengetahuan merupakan salah satu indikator yang sangat penting dalam terbentuknya tindakan
atau perilaku seseorang. Hal ini sejalan dengan (Desalu, O,0. 2011) yang menyatakan perilaku
perawatan kaki yang baik disebabkan oleh tingginya pengetahuan perawatan kaki yang baik, dan
sebaliknya. sejalan dengan penelitian (V. Y. Putri, Indra, and Erianti 2020) terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perawatan kaki . dengan nilai p 0,040 9<0,05). Pengetahuan yang baik
mempengaruhi perawatan kaki yang baik. Sejalan dengan teori (Sari N 2012) pengetahuan yang baik
mempengaruhi perawatan kaki yang baik karena pengetahuan dapat dapat berpengaruh pada pola pikir.

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan (Haskas, Suarnianti, and Restika 2020) mengatakan
bahwa Behavior Intervention sangat penting dilakukan dalam manejemen diri penyandang diabetes
mellitus. Diabetes Self Management Education (DSME) merupakan salah satu bentuk edukasi yang
efektif diterapkan kepada penyandang diabetes mellitus karena dapat meningkatkan pengetahuan,
perilaku dan sikap penderita dalam melaksanakan perawatan secara mandiri.

3. Hubungan Perilaku Perawatan Kaki Terhadap Resiko Ulkus Kaki Diabetes

Tingkat perilaku perawatan kaki dalam penelitin berdasarkan riwayat komplikasi ulkus di jumpai
pada penderita yang pernah mengalami komplikasi ulkus cenderung berperilaku buruk, hal ini sejalan
dengan penelitian (Hellenberg, S. dan Thunberg 2013) yang mengatakan perilaku baik mengurangi
resiko terjadinya ulkus kaki.

Menurut Suitor dalam (Katuuk et al. 2020) menyebutkan bahwa perilaku perawatan kaki
merupakan suatu perilaku yang dilakukan oleh pasien diabetes untuk merawat kaki. Bagi penyandang
diabetes mellitus yang telah mengalami neuropati seperti kulit kering, retak-retak dan kehilangan
sensasi dikaki, sangat penting untuk melakukan perawatan mandiri.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 50 responden diketahui bahwa ada hubungan antara Perilaku
perawatan kaki dengan Resiko Ulkus kaki diabetes di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota
Makassar dengan hasil uji chi-Square diperoleh nilai p (0,003) yang dimana lebih kecil dari 0,05 maka
Ho ditolak, sehingga menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara perilaku perawatan
kaki dengan resiko ulkus kaki diabetes.

Hasil penelitian menunjukan mayoritas perempuan yang mempunyai perilaku perawatan kaki
yang tinggi dibanding dengan laki-laki, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Berhe, K.K., Kahsay, A.B. dan Gebru 2013) dimana laki-laki lebih buruk dalam menjalankan praktik
perawatan kaki. Penelitian Iversen (2009) dalam (M.M 2009) juga menunjukan bahwa laki-laki
merupakan variabel independen yang berkolerasi negative dengan tingkat perilaku perawatan kaki.

Self care merupakan komponen penting dari penatalaksanaan diabetes mellitus.kondisi penyakit
jangka panjang menjadikan tantangan yang besar dalam manejemen diabetes (Ana Fitria Nusantara
2022). Self Care yang dilakukan pada pasien diabetes melitus meliputi pengaturan pola makan
(diet), pemantauan kadar gula darah, terapi obat, perawatan kaki dan latihan fisik (Luther and Haskas
2022).
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan perilaku pencarian pengobatan dan
perawatan kaki diwilayah kerja Puskesmas Taalanrea Jaya Kota Makassar yang mengacu pada pembahasan dan
tujuan penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa penyandang diabetes mellitus dengan perilaku
pencarian pengobatan dan perawatan kaki baik dapat mengurangi risiko terjadinya ulkus kaki diabetes.

Saran

1. Bagi pasien diharapkan memperbaiki manajemen diri setiap harinya dengan cara memperbaiki pola hidup
yang sehat, menjaga kadar gula darahnya, menjaga pola makan, menjaga aktivitas fisik, keteraturan minum
obat, dan perawatan kaki untuk mencegah komplikasi yang muncul.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan variabel yang lebuh luas, seperti mencari faktor lain
yang berhubungan dengan resiko ulkus kaki diabetes,dan pencegahaannya dengan methode penelitian yang
berbeda.
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